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ABSTRAK 

 
Memasuki era perkembangan industri 4.0, kota berusaha untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Fenomena pariwisata perkotaan kemudian muncul untuk menjawab kebutuhan kota 
dalam merevitalisasi perekonomian kota. Kawasan Tunjungan Surabaya merupakan salah satu 
contoh kawasan perbelanjaan yang memiliki urban artefak pedestrian shopping street sebagai 
potensi wisata sejarah. Kawasan yang lahir, berkembang, dan mengalami periode keemasan pada 
masa pemerintahan Gemeente mengalami transformasi seiring dengan perkembangan kota 
Surabaya menjadi kota metropolitan. Akibat dari proses transfromasi tersebut Kawasan Tunjungan 
tidak ditemukan adanya kemudahan dan kejelasan sistem aksesibilitas transportasi publik dan 
pedestrian terpadu yang mendukung perubahan kawasan ini dari jalan menjadi area. Selain itu, 
pada Kawasan Tunjungan tidak terdapat kemudahan sistem komunikasi di era industri 4.0 yang 
menjalin keterpaduan sebagai lingkungan wisata perbelanjaan yang beridentitas. Melalui 
pendekatan kualitatif-kasus studi dengan metode deskriptif-komparatif, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola, tipe, dan sistem dari identitas fisik-spasial pedestrian shopping street 
Kawasan Tunjungan yang resilien, beradaptasi, dan hilang jika disandingkan dengan konsep 
wisata kota. Kawasan Orchard Singapura dan Kawasan Ginza Tokyo dipilih sebagai kasus studi 
sebab kedua kawasan ini juga merupakan kawasan perbelanjaan dengan identitas fisik-spasial 
pedestrian shopping street yang berhasil bertahan di era industri 4.0 dan menjadi tujuan wisata 
kota. Dari hasil studi, diketahui bahwa dari 3 (tiga) faktor penentu keberhasilan wisata kota, yaitu 
daya tarik, aksesibilitas, dan amenitas, Kawasan Tunjungan belum memaksimalkan potensi daya 
tarik dan amenitasnya yang didukung dengan aksesibilitas yang baik. Melihat hal tersebut, 
gagasan konsep desain terpilih adalah konsep desain terpadu yang menyatukan keseluruhan aspek 
yang menjadi pedoman dalam menciptakan lingkungan wisata kota beridentitas. Temuan studi ini 
bermanfaat untuk mengedukasi generasi kini dan mendatang tentang pentingnya pengenalan 
peristiwa dan makna kesejarahan Kota Surabaya, nilai perjuangan rakyat Surabaya di Kawasan 
Tunjungan perlu diangkat sebagai wujud resilensi Kota Surabaya dalam mempertahankan dan 
meneruskan semangat generasi pendahulu kepada generasi penerus di tengah tuntutan adaptasi era 
industri 4.0 dan intervensi pengaruh global. 
 
Kata Kunci: konsep desain terpadu, wisata kota beridentitas, Kawasan Tunjungan Surabaya, 
fisik-spasial, pedestrian shopping street 
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ABSTRACT 

 
In the era of industry 4.0, Many cities attempts to develop its potentials. The phenomenon of urban 
tourism appears to solve the needs in revitalizing the city's economy. Surabaya Tunjungan 
represents a shopping area that has urban artifacts of pedestrian shopping street as a potential for 
historical tourism. This area was born, developed, and experienced a golden period in Gemeente 
government era is now transformed along with the development of Surabaya city as a 
metropolitan city. As the result of the transformation process, the Tunjungan Region, there are no 
easiness in the accessibility system of public transportation and integrated pedestrian that 
supports the transformation of this area from street to area. In addition, in the Tunjungan Region 
there is no ease of communication systems in the industrial era 4.0 that establish cohesiveness as 
an identifiable shopping tourism environment. The attractiveness of this district is endangered due 
to the vertical blocks domination because of the demands of Surabaya’s economic development. 
Through qualitative-case study approach with descriptive-comparative methods, this study aims to 
identify patterns, types, and systems of the physical-spatial identity of pedestrian shopping street 
in Tunjungan District which has resilied, adapted, and lost when being paired with the concept of 
urban tourism. Orchard District in Singapore and Ginza District in Tokyo were chosen as 
comparative studies because both districts are shopping areas with a physical-spatial identity of 
pedestrian shopping street that managed to succeed in industry 4.0 era and became tourist 
destinations. Through the study, the findings concluded that from 3 (three) urban tourism 
determinants, i.e. attractiveness, accessibility, and amenities, Tunjungan District has not 
maximized its potential attraction and amenities supported by proper accessibility. Integrated 
design concept is then used to establish the guidelines in creating an identifiable urban tourism 
area. The findings of this study are useful for educating present and future generations about the 
importance of introducing events and the historical meaning of Surabaya, the value of the struggle 
of the people of Surabaya in the area of Tunjungan needs to be raised as a form of resilience of 
the City of Surabaya in maintaining and continuing the spirit of the previous generation to the 
next generation amidst the demands of industrial era adaptation 4.0 and global influence 
interventions. 
 
Keywords: integrated design concept, identifiable urban tourism, Tunjungan District Surabaya, 
physical-spatial, pedestrian shopping street 
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digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari kebingungan 

dan kerancuan akibat banyaknya definisi dari suatu terminologi tertentu. Berikut 

adalah daftar istilah yang digunakan dalam tesis desain ini: 

 

Adaptasi penyesuaian terhadap perubahan yang terjadi di ruang kota. 

Aglomerasi konsentrasi spasial untuk memaksimalkan kegiatan 

perekonomian di ruang kota sehingga tercapai efektivitas dan 

efisiensi. 

Chōme sistem pembagian blok di Jepang. 

Chūō berarti berada di pusat atau tengah suatu wilayah (Bahasa 

Jepang). 

Core ring area inti penelitian. 

Dōri berarti nama jalan (Bahasa Jepang). 

Fisik-Spasial berkenaan dengan unsur ruang maupun tempat yang dapat 

dilihat secara langsung. 

Gawa berarti kanal atau sungai (Bahasa Jepang). 

Gemeente periode pemerintahan Kolonial Belanda yang ditandai dengan 

pembagian administratif wilayah ‘Kotamadya’. 

Gin-Bura konsep kegiatan berbasis pejalan kaki dan berekreasi di Ginza. 

Identitas merupakan jati diri yang menjadi ciri khas spesifik yang 

melekat pada suatu subyek atau obyek. 

Identitas Kota berkenaan dengan karakter spesifik yang dimiliki oleh suatu 

kota, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik. 
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Inner ring area di sekitar core ring yang mendukung penelitian 

Kolonial segala sesuatu yang berhubungan dengan penjajahan. 

Koridor merupakan sistem akses atau jalan penghubung di suatu 

kawasan. 

Outer ring area yang berada paling luar yang juga mendukung penelitian 

tetapi tidak bersinggungan langsung 

Pedestrian segala sesuatu yang berhubungan dengan pejalan kaki, berupa 

ruang sirkulasi terpisah yang menjadi wadah untuk beraktivitas 

dan berinteraksi. 

Resiliensi merupakan wujud adaptasi yang berhasil. 

Transformasi perubahan ke wujud yang baru dengan keadaan awal yang 

masih dapat dikenali. 

Urban Artefak berkenaan dengan wujud fisik sebagai bukti terjadinya suatu 

peristiwa yang mengisi di ruang kota. 

Wisata Kota menjadikan elemen-elemen kota yang memiliki potensi 

sebagai daya tarik wisata. Keberhasilan suatu kota menjadi 

destinasi wisata ditentukan oleh tempat dan peristiwa, 

aksesibilitas, dan amenitas yang tersedia di kota tersebut. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota dalam perkembangannya seringkali dikaitkan dengan perkembangan 

perekonomian yang terjadi didalamnya (Kusliansjah, 1997). Perkembangan suatu 

kota dapat dilihat dengan jelas pada kawasan-kawasan yang tumbuh dan 

dikembangkan sebagai pusat aktivitas komersial. Perkembangan ini 

mempengaruhi aspek fisik dan non-fisik kota.  

Saat ini, perkembangan perekonomian memasuki fase industri 4.0 yang 

secara garis besar ditandai dengan kemajuan di bidang teknologi dan digital. 

Industri 4.0 berarti mengintegrasikan kemajuan teknologi dan digital dengan 

industri perekonomian terdahulu (Merkel, 2014 dalam Prasetyo & Sutopo 2018). 

Pengintegrasian tersebut berakibat pada perubahan pola kegiatan komersial di 

ruang kota. Implikasi dari realita inilah membuat adanya kesenjangan di bidang 

perekonomian antara negara maju dan berkembang. Fenomena pariwisata 

kemudian muncul sebagai jawaban untuk permasalahan kesenjangan ekonomi 

yang terjadi. 

Fenomena pariwisata kota terlihat dari pola perekonomian dunia yang 

tepusat pada investasi industri jasa di perkotaan (Page, 2003). Dominasi investasi 

di bidang industri jasa umumnya dikembangkan pada kawasan yang memegang 

peranan penting dalam sejarah perekonomian kota (Ashworth & Tunbridge, 1990). 

Kawasan Tunjungan merupakan salah satu bukti konkrit perkembangan 

perekonomian Kota Surabaya (Poerbantanoe, 1999). 

Kawasan Tunjungan Surabaya menarik untuk dibahas karena kawasan ini 

tumbuh dan berkembang menjadi sentra aktivitas perekonomian di pusat Kota 

Surabaya. Menilik dari sejarah, pola perkembangan Kota Surabaya adalah pola 

ribbon atau linier (Handinoto & Hartono, 2007). Pola inilah yang menjadi pemicu 

kelahiran  Kawasan  Tunjungan  pada  masa  pemerintahan   Gemeente.   Kawasan  
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Tunjungan dirancang dan dikembangkan menjadi pedestrian shopping street. 

Pedestrian sepanjang ± 500 meter menjadi daya tarik utama Kawasan 

Tunjungan hingga akhir abad ke-20 (Oswan & Arifin, 2013). Deretan pertokoan 

berlanggam Hindia-Belanda yang berada di kanan-kiri Jalan Tunjungan dapat 

diakses dengan berjalan kaki secara mudah dan nyaman. Pedestrian Kawasan 

Tunjungan dapat berhasil karena adanya keragaman pilihan transportasi publik 

dan sarana-prasarana yang mendukungnya, seperti ketersediaan titik 

pemberhentian berserta fasilitasnya. 

Sejalan dengan perkembangan perekonomian Kota Surabaya, Kawasan 

Tunjungan mengalami aglomerasi, yaitu pemusatan spasial kegiatan 

perekonomian di suatu kawasan (Kuncoro, 2002). Kawasan yang dulunya sebatas 

Jalan Tunjungan dengan fungsi tunggal sebagai pusat aktivitas belanja mengalami 

pemekaran dimensi, menjadi sebuah area dengan keragaman fungsi yang 

didominasi blok vertikal. Kegiatan perekonomian yang pada awalnya tersebar di 

sepanjang Jalan Tunjungan menjadi terpusat di beberapa blok vertikal yang 

tersebar di beberapa titik pada Kawasan Tunjungan. Jalan Tunjungan 

bertransformasi menjadi poros lintasan Kota Surabaya yang menghubungkan 

Surabaya Utara dan Surabaya Selatan. Akibatnya, banyak elemen pendukung 

kemudahan dan kejelasan sistem aksesibilitas pedestrian dan transportasi publik 

yang hilang, ditandai dengan tidak adanya titik pemberhentian yang terancang 

baik dan ruas jalan didominasi oleh kendaraan pribadi (Oswan & Arifin, 2013; 

Mutfianti, 2013). Selain itu, kemudahan dalam mengakses internet dan semua 

fasilitas teknis yang mendukung kemajuan teknologi komunikasi digital di era 

industri 4.0 tidak dapat ditemui di berbagai area pada Kawasan Tunjungan. 

Tuntutan perkembangan ekonomi inilah yang menyebabkan fenomena 

pariwisata perkotaan juga melanda Kota Surabaya. Hal ini ditandai dengan usaha 

pemerintah untuk merevitalisasi Kawasan Tunjungan sejak tahun 2015. Usaha 

revitalisasi ini bertujuan untuk memperkuat identitas Kawasan Tunjungan sebagai 

lingkungan wisata belanja dan sejarah Kota Surabaya. Oleh karena itu, Kawasan 

Tunjungan menarik untuk diteliti keadaan fisik-spasialnya sehingga dapat 

menunjang Kawasan ini sebagai lingkungan wisata perbelanjaan Kota Surabaya 

terpadu yang beridentitas. 
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1.2 Masalah Penelitian 

Dari paparan latar belakang pada subbab 1.1, diketahui bahwa pada Kawasan 

Tunjungan tidak ditemukan adanya kemudahan dan kejelasan sistem aksesibilitas 

transportasi publik dan pedestrian terpadu yang mendukung perubahan kawasan 

ini dari jalan menjadi area. Selain itu, pada Kawasan Tunjungan tidak terdapat 

kemudahan sistem komunikasi di era industri 4.0 yang menjalin keterpaduan 

sebagai lingkungan wisata perbelanjaan yang beridentitas. 

 

1.3 Lokasi Penelitian 

Tahapan sidang akhir tesis desain ini, mengusulkan konsep dan gagasan desain 

yang obyeknya diambil pada lokasi Kawasan Tunjungan. Konsep dan gagasan 

yang diusulkan adalah rancangan lingkungan wisata kota terpadu beridentitas di 

Kawasan Tunjungan Surabaya. Delineasi lokasi studi meliputi 4 (empat) 

kecamatan, yaitu: Kecamatan Simokerto; Kecamatan Bubutan; Kecamatan 

Genteng; dan Kecamatan Tegalsari. Jalan Tunjungan sendiri berada di Kelurahan 

Genteng, Kecamatan Genteng. (lihat gambar 1.1 dan subbab 4.2, hal. 36). 
 

 
Gambar 1.1: Posisi Area Studi terhadap UP VI Tunjungan 

(sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan Kota Surabaya) 
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1.4 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan paparan masalah penelitian pada subbab 1.2, pertanyaan penelitian 

yang kemudian diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Identitas apa yang dapat dikembangkan dalam menandai ciri kawasan 

wisata perbelanjaan terpadu di Kawasan Tunjungan Surabaya? 

2. Pilihan konsep desain sarana-prasarana seperti apa yang menunjang 

aksesibilitas dan komunikasi digital pada Kawasan Tunjungan Surabaya 

sebagai kawasan perbelanjaan terpadu di era industri 4.0? 

3. Bagaimana konsep gagasan rancangan desain Kawasan Tunjungan Surabaya 

sebagai kawasan perbelanjaan terpadu di era industri 4.0? 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah: 

1.5.1  Substansi 

Dalam penelitian tesis ini, elemen yang akan diteliti adalah elemen fisik urban 

form pembentuk Kawasan Tunjungan, yaitu: access/street, edge, subdivision, 

open space, dan building yang membentuk karakteristik fisik-spasial identitas 

kota. Elemen-elemen ini kemudian dianalisa untuk diketahui pola, tipe, dan sistem 

yang terbentuk di kasus studi terpilih. 

1.5.2 Kasus Studi Pembanding 

Dalam penelitan ini akan dipilih 2 (dua) kasus studi pembanding untuk dicari 

pedoman desain secara umum dan khusus dalam menciptakan konsep wisata kota 

yang sesuai dengan identitas Kawasan Tunjungan. Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan kasus studi pembanding adalah: 

1. Menyentuh hampir semua periode perkembangan kotanya (seperti Kawasan 

Tunjungan Surabaya) sehingga menjadi identitas bagi kota; 

2. Berfungsi sebagai area perbelanjaan sekaligus area destinasi pariwisata di 

kotanya; 
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3. Berada di area yang merupakan jalan poros kota, seperti Jalan Tunjungan 

yang ada di kawasan Tunjungan Surabaya. 

 

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan identitas yang dapat menandai sebagi ciri kawasan wisata 

perbelanjaan terpadu di Kawasan Tunjungan Surabaya. 

2. Mengusulkan konsep sarana-prasarana yang menunjang aksesibilitas dan 

komunikasi digital pada Kawasan Tunjungan Surabaya sebagai kawasan 

perbelanjaan terpadu di era industri 4.0. 

3. Mengusulkan konsep rancangan desain Kawasan Tunjungan Surabaya 

sebagai kawasan perbelanjaan terpadu di era industri 4.0. 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini, antara lain: 

1. Menambah referensi dan pengetahuan tentang arsitektur kota bagi peneliti 

dan mahasiswa lain dalam mengintervensi ruang perkotaan, khususnya 

dalam menciptakan lingkungan wisata kota beridentitas yang sesuai dengan 

era industri 4.0. 

2. Sebagai rekomendasi alternatif gagasan perancangan bagi pemerintah dalam 

menciptakan Kawasan Tunjungan yang menunjang sebagai wisata Kota 

Surabaya beridentitas di era industri 4.0. 

3. Sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan nilai aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan Kawasan Tunjungan Surabaya. 

 

1.7 Kerangka Pemikiran 

Penelitian tesis desain ini dimulai dari keinginan pemerintah untuk menjadikan 

Kawasan Tunjungan sebagai kawasan wisata Kota Surabaya. Transformasi fisik-

spasial akibat perkembangan Kota Surabaya diharapkan dapat menunjang 

terciptanya lingkungan wisata kota beridentitas perbelanjaan dan sejarah di era 

industri 4.0. Oleh karena itu, secara garis besar kerangka pemikiran penelitian 

tesis ini dapat dilihat pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2: Kerangka Pemikiran 

 

1.8 Metode dan Tahapan Penelitian 

1.8.1 Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif-kasus studi. Obyek penelitian 

diselidiki secara mendetail terhadap fenomena yang diangkat (Stake, 2010) 

dengan fokus pada kondisi fisik-spasial pembentuk identitas kota. Kasus studi 

yang digunakan berjumlah 3 (tiga) obyek penelitian, yaitu kasus studi utama dan 2 

(dua) kasus studi pembanding. Pengumpulan data pada ketiga kasus studi 

dilakukan dengan teknik kualitatif untuk mengetahui elemen urban form. 

Data yang terkumpul dianalisa dengan metode deskriptif-komparatif. Pola, 

tipe, dan sistem yang membentuk karakteristik fisik-spasial dari 5 (lima) elemen 

urban form pembentuk identitas di kasus studi, dideskripsikan sesuai dengan data 

yang didapat dan dikomparasikan tiap periodenya. Hasil analisa komparasi 

disajikan dalam bentuk diagram, sehingga dapat ditemukan karakteristik fisik-

spasial yang bertahan, mengalami adaptasi, dan hilang pada kasus studi terpilih. 
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1.8.2 Tahapan Penelitian 

 

 
Gambar 1.3: Kerangka Tahapan Penelitian 
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Berdasarkan gambar 1.3, tahapan penelitian dari tesis desain ini adalah: 

Tahap 1, memaparkan latar belakang kasus yang diangkat dalam penelitian 

tesis desain, sehingga didapatkan rumusan masalah serta tujuan dan manfaat yang 

didapat. 

Tahap 2, menentukan obyek studi yang akan diteliti pada penelitian tesis 

desain. Obyek studi yang diambil berjumlah 3 (tiga) kasus studi, yaitu 1 (satu) 

kasus studi utama dan 2 (dua) kasus studi pembanding. 

Tahap 3, pemahaman akan konsep wisata kota dalam isu identitas kota yang 

juga disertai dengan pengumpulan data-data urban form dari ketiga obyek studi 

terpilih. 

Tahap 4, proses identifikasi dan analisa elemen urban form dan elemen 

pembentuk identitas (pola, tipe, dan sistem) di setiap obyek studi terpilih yang 

nantinya akan disajikan dalam bentuk tabel diagramatik-deskriptif. 

Tahap 5, hasil identifikasi dan analisa yang dilakukan pada tahap 

sebelumnya disintesakan dengan indikator penentu pembentuk wisata kota. 

Tahap 6, proses sintesa pada tahap 5 menghasilkan kesimpulan penelitian. 

Kesimpulan tersebut berisi tentang kondisi karakteristik fisik-spasial kasus studi 

utama dan kriteria alternatif konsep desain dari kasus studi pembanding. 

Tahap 7, dilakukannya proses implementasi desain pada kasus studi 

berdasarkan kesimpulan penelitian yang dijabarkan pada tahap sebelumnya. 

Tahap 8, proses penarikan kesimpulan hasil tesis desain secara keseluruhan 

pada kasus studi utama, sesuai dengan pertanyaan penelitian yang diajukan pada 

subbab 1.4. 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan, sebagai berikut: 

BAB 1  –  PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, lokasi penelitian, 

ruang lingkup penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, 

kerangka pemikiran penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 
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BAB 2 – TEORI KONSEP WISATA KOTA TERPADU BERIDENTITAS 

DI ERA INDUSTRI 4.0 

Berisi pengenalan dan pemahaman akan konsep wisata kota yang merupakan 

fenomena utama yang diangkat, dilanjutkan dengan pemahaman akan identitas 

kota dan elemen-elemen pendukung pembentuknya seperti urban form dan pola, 

tipe, dan sistem yang terjadi. Teori perkembangan kota akan dijelaskan 

selanjutnya agar pemahaman akan perkembangan yang terjadi pada kasus studi 

utama dapat tergambar dengan jelas. Kerangka teori yang menjadi pedoman 

metode identifikasi dan analisis data disajikan pada bagian akhir bab. 

BAB 3  –  METODE KUALITATIF-KASUS STUDI KONSEP WISATA 

KOTA TERPADU BERIDENTITAS DI ERA INDUSTRI 4.0 

Berisi teknik pengumpulan dan pengolahan data fisik pada obyek studi terpilih 

yang mendukung pembentukkan identitas di kawasan. 

BAB 4  –  TRANSFORMASI KAWASAN TUNJUNGAN DITINJAU DARI 

PERSPEKTIF LINGKUNGAN WISATA KOTA SURABAYA TERPADU 

BERIDENTITAS DI ERA INDUSTRI 4.0 

Berisi analisa mendalam dan mendetail terhadap kasus studi utama berdasarkan 

teori yang digunakan untuk menentukan pembentukkan identitas kota sebagai 

daya tarik wisata kota serta transformasinya di era kota metropolitan. Hasil analisa 

dan sintesa disajikan di akhir bab. 

BAB 5  –  KAWASAN ORCHARD DAN KAWASAN GINZA DITINJAU 

DARI PERSPEKTIF LINGKUNGAN WISATA KOTA SINGAPURA DAN 

TOKYO TERPADU BERIDENTITAS DI ERA INDUSTRI 4.0 

Berisi analisa mendalam dan mendetail terhadap kasus studi pembanding yang 

digunakan untuk menentukan pembentukkan identitas kota sehingga terciptanya 

kawasan tersebut sebagai daya tarik wisata kota. Di akhir bab akan disajikan tabel 

hasil analisa, yaitu berupa pedoman desain (kriteria umum dan kriteria khusus). 

BAB 6  –  IMPLEMENTASI KONSEP DESAIN TERPADU 

LINGKUNGAN WISATA KOTA BERIDENTITAS DI KAWASAN 

TUNJUNGAN SURABAYA 
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Berisi konsep desain terpilih berdasarkan pedoman desain yang didapat pada bab 

sebelumnya, serta penerapan dari konsep dan pedoman desain yang disimulasikan 

pada kasus studi utama, yaitu Kawasan Tunjungan Surabaya. 

BAB 7  –  KESIMPULAN 

Berisi kesimpulan dan saran yang didapat dari penelitian tesis ini. Kesimpulan 

dimaksudkan untuk menjawab dari identifikasi permasalahan dan pertanyaan yang 

mendasari penelitian ini. Dari kesimpulan tersebut, dihasilkan saran yang 

diharapkan dapat memberi kontribusi bagi akademisi, peneliti, arsitek, dan 

pemerintah dalam penerapan konsep wisata kota dalam isu identitas kota pada 

Kawasan Tunjungan Surabaya 
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